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ABSTRAK 

Damayanti, Puspita. 2022. Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis 

Powtoon Terintegrasi Nilai Islam Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi, Program 

Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. (1) Pembimbing: Drs Suyud Abadi M.Si, (2) Sulton Nawawi S.Pd., 

M.Pd 

 

Kata kunci: Media pembelajaran, powtoon, nilai islam, sistem koordinasi 

 

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini dilatarbelakangi oleh masih 

kurangnya penggunaan media pembelajaran saat proses pembelajaran, guru hanya 

menggunakan PPT, dan buku cetak sebagai media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan juga belum terintegrasi dengan nilai islam kususnya 

pada mata pelajaran biologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kelayakan 

dan kepraktisan media pembelajaran audio visual berbasis powtoon terintegrasi 

nilai islam pada materi sistem koordinasi kelas XI di SMA Muhammadiyah 6 

Palembang. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Development 

Reserch) yang mengacu pada model Four-D. Tahapan model Four-D teridiri dari 

(1) Define, (2) Desaign, (3) Development, (4) Desseminate. Sedangkan penelitian 

ini hanya sampai tahap Development karena hanya ingin melihat kelayakan dan 

kepraktisan produk. Analisis yang digunakann dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa 

kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 6 Palembang sedangkan sampel yang 

digunakan adalah 15 orang peserta didik kelas XI IPA A SMA Muhammadiyah 6 

Palembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan lembar 

validasi ahli media, materi, bahasa, nilai islam, praktisi, dan lembar angket respon 

peserta didik. Hasil penilaian oleh ahli media medapatkan skor 38 dalam kategori 

sangat layak, ahli materi mendapatakan skor 32 kategori layak, ahli bahasa 

mendapatkan skor 46 kategori sangat layak, ahli nilai islam mendapatakan skor 14 

kategori layak, ahli praktsi diperoleh skor 97, 5 kategori sangat layak, dan hasil 

kepraktisan oleh peserta didik medapatkan skor 64,20 kategori sangat praktis. Hal 

ini dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran audio visual berbasis powtoon 

terintegrasi nilai islam materi sistem koordinasi kelas XI di SMA Muhammadiyah 

6 Palembang sudah layak dan praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

dan dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu Dissemanate (penyebaran).    
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ABSTRACT 

Damayanti, Puspita. 2022. Feasibility of Powtoon-Based Audio Visual Learning 

Media Integrated Islamic Values in Coordination System Material for Class XI at 

SMA Muhammadiyah 6 Palembang. Thesis of Biology Education Study Program, 

Undergraduate Program (S1) Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Palembang. (1) Supervisor: Drs Suyud Abadi M.Si, 

(2) Sulton Nawawi S.Pd., M.Pd  

 

Keywords: Learning media, powtoon, islamic values, coordination system  

 

This research on the development of learning media is motivated by the lack of use 

of learning media during the learning process, teachers only use PPT, and printed 

books as learning media. The learning media used are also not integrated with 

Islamic values, especially in biology subjects. The purpose of this study was to 

examine the feasibility and practicality of audio-visual learning media based on 

integrated Islamic values in the material of the XI class coordination system at SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. This research is included in the development 

research (Development Research) which refers to the Four-D model. The stages of 

the Four-D model consist of (1) Define, (2) Design, (3) Development, (4) 

Desseminate. Meanwhile, this research only reached the Development stage 

because it only wanted to see the feasibility and practicality of the product. The 

analysis used in this research is quantitative and qualitative descriptive analysis. 

The population in this study were all students of class XI IPA SMA Muhammadiyah 

6 Palembang while the sample used was 15 students of class XI IPA A SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. The data collection technique used was using a 

validation sheet of media experts, material, language, Islamic values, practitioners, 

and student response questionnaire sheets. The results of the assessment by media 

experts got a score of 38 in the very appropriate category, material experts got a 

score of 32 decent categories, linguists got a score of 46 very decent categories, 

Islamic values experts got a score of 14 decent categories, practitioner experts got 

a score of 97, 5 categories were very feasible, and the results of practicality by 

students get a score of 64.20 very practical categories. It can be concluded that the 

audio-visual learning media based on integrated Islamic values of the XI class 

coordination system material at SMA Muhammadiyah 6 Palembang is feasible and 

practical to be used as a learning medium and can be continued to the next stage, 

namely Dissemanate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang      

Pembelajaran menurut Udang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003 adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran berfungsi sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 

berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran. (Humairoh, 

2020). 

Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia 

Indonesia untuk menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran abad 21 sebenarnya adalah 

implikasi dari perkembangan masyarakat dari masa ke masa. Sebagaimana 

diketahui bahwa masyarakat berkembang dari masyarakat primitif ke 

masyarakat agraris, selanjutnya ke masyarakat industri, dan sekarang bergeser 

ke arah masyarakat informatif. Masyarakat informatif ditandai dengan 

berkembangnya digitalisasi. Perubahan masyarakat dunia kearah digitalisasi 

akan memaksa pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia mengikuti 

perkembangan teknologi tersebut. Pada abad 21 guru dan siswa dituntut 

mengerti tentang teknologi digital. Guru bukan satu-satunya sumber belajar,   
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siswa dapat diarahkan untuk menelusuri sumber belajar lainnya melalui internet dan 

media pembelajaran lainnya. Model pembelajaran akan bergeser secara signifikan 

kearah penerapan teknologi digital. Literacy ICT di sekolah-sekolah di Indonesia 

harus ditingkatkan secara merata sehingga ketidakseimbangan antara sekolah di 

pedesaan dan perkotaan semakin sempit, ini semua menghendaki kerja keras dan 

kerja cerdas semua stakeholder pendidikan di Indonesia (Syahputra, 2018). 

Perubahan yang cepat pada masa sekarang ini disebabkan terutama oleh 

kemajuan teknologi. Teknologi dapat dianggap sebagai katalis perubahan, yakni 

membuat perubahan jadi revolusioner, sangat cepat dan intensif, dalam dunia 

pendidikan dan pengetahuan revolusi ini sedang berlangsung dan berdimensi 

ganda, yaitu menghubungkan penelitian otak modern yang mengagumkan dengan 

kekuatan informasi dan pengetahuan yang dapat diakses secara cepat dan mudah 

melalui teknologi informasi dan komunikasi Information and Communication 

Technology (ICT) (Suryadi 2007). 

Pada era modern seperti ini dengan semakin canggihnya teknologi, terdapat 

banyak kasus-kasus mengenai siswa yang salah dalam penggunaan teknologi 

informasi. Salah satunya yaitu pada tahun 2010, Nurarafa alias Farah (18 tahun) 

terdakwa kasus penghinaan melalui situs jejaring sosial facebook dijatuhi vonis dua 

bulan 15 hari dengan masa percobaan selama lima bulan oleh hakim di Pengadilan 

Negeri Bogor, dalam perkara tersebut, Ferly Fandini sebagai korban melaporkan 

penghinaan atas dirinya yang dilakukan oleh Nurarafah alias Farah. Saat itu Farah 

mengaku cemburu atas kedekatan pacarnya (Ujang) dengan pelapor (korban), 

sehingga Farah menulis kata-kata hinaan dalam facebooknya. Kasus tersebut 
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merupakan salah satu bentuk kasus cyberbullying yang dimeja hijaukan (Rifauddin, 

2016). 

Kasus lainnya yaitu pada tahun 2012 seorang siswa berinisial GA (16 tahun) 

menjadi korban kekerasan dan pelecehan seksual yang hampir diperkosa oleh 

pacarnya sendiri yang ia kenal melalui jejaring sosial media. Hal itu dilakukan 

pelaku karena GA ketahuan berbohong tentang keberadaannya, waktu itu GA 

berbohong dengan bilang kalau dia berada dirumah padahal ia sedang keluar 

bersama teman-temannya dan tidak sengaja bertemu dengan pelaku dijalan. Karena 

maraknya kasus-kasus seperti ini dimedia sosial yang dilakukan oleh siswa, maka 

diperlukannya nilai-nilai islam dalam proses pembelajaran. Adanya nilai-nilai 

islam tersebut mempunyai nilai tambah terhadap peserta didik yaitu mengenai 

pembentukan akhlak yang lebih baik (Yanti, 2012). 

Nilai-nilai islam tersebut dapat diintergrasikan dalam media pembelajaran. 

Integrasi nilai islam dalam pembelajaran merupakan proses bimbingan melalui suri 

tauladan guru yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai kehidupan yang 

didalamnya mencakup nilai-nilai agama, budaya, etika dan estetika menuju 

pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual  keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, termasuk masyarakat dan Negara (Muspiroh, 2016). 

Salah satu media pembelajaran adalah media audio visual. Media audio 

visual merupakan media perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya 

melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat 

membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Fungsi Media audio visual adalah sebagai alat bantu audio visual yang berupa alat 
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yang dipergunakan dalam pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang 

diucapkan dalam mentransfer pengetahuan, sikap, dan ide. 

Media audio visual berbasis Powtoon, Powtoon dapat diartikan sebagai 

animasi perangkat lunak berbasis layanan online yang dapat dengan cepat dan 

mudah membuat presentasi animasi dengan memasukkan gambar, memasukkan 

musik dan dapat juga memasukkan rekaman suara penggunanya, dikalangan 

pendidikan sebagian orang masih belum mengenal aplikasi Powtoon, hal ini karena 

aplikasi tersebut masih cukup baru dan jarang digunakan dikalangan masyarakat. 

Powtoon dapat menghasilkan animasi movie yang menarik dibandingkan dengan 

video biasanya, karena Powtoon lebih efisien dan efektif untuk membawa materi 

dengan video yang lebih hidup dan lebih mudah diakses ke internet (Aprilianti, 

2020). 

Dari hasil analisis kebutuhan awal dengan menggunakan lembar angket, 

lembar wawancara, dan lembar observasi di SMA Muhammadiyah 6 Palembang 

pada tanggal 16 Desember 2021 kepada guru biologi kelas XI, diperoleh informasi 

sebagai berikut: yang pertama yaitu metode pembelajaran yang sering digunakan 

yaitu metode tanya jawab dan diskusi. Media yang biasa digunakan saat 

pembelajaran yaitu media audio, media visual, media visual gerak, dan media audio 

visual. Sumber belajar yang digunakan yaitu buku cetak dan LKS. Selanjutnya yaitu 

materi pelajaran biologi yang sulit dipahami siswa kelas XI semester genap yaitu 

sistem koordinasi karena menurut guru biologi materi tersebut banyak pembahasan 

dan proses yang membuat peserta didik sedikit kesulitan, di SMA Muhammadiyah 

6 ini sudah pernah menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, tetapi 

belum pernah menggunakan media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi 
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Powtoon yang terintegrasi nilai islam. Berdasarkan latar belakang dan analisis 

kebutuhan awal maka peneliti termotivasi dalam melakukan penelitian dengan 

judul: “Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Powtoon 

Terintegrasi Nilai Islam Materi Sistem Koordinasi Kelas XI Di SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis powtoon 

terintegrasi nilai islam materi sistem koordinasi kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 6 palembang? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran audio visual berbasis powtoon 

terintegrasi nilai islam materi sisitem koordinasi berdasarkan respon peserta 

didik? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran audio visual berbasis 

powtoon terintegrasi nilai islam materi sistem koordinasi kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 6 palembang. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran audio visual berbasis 

powtoon terintegrasi nilai islam materi sistem koordinasi berdasarkan respon 

peserta didik.  
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Adanya media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi Powtoon 

terintegrasi nilai islam ini dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dan dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah dan kinerja guru dengan 

berbantuan media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi Powtoon 

materi sistem koordinasi terintegrasi nilai-nilai islam.  

2. Bagi Guru 

Adanya media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi Powtoon 

terintegrasi nilai islam ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran biologi 

materi sistem koordinasi. 

3. Bagi Siswa   

Adanya media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi Powtoon 

terintegrasi nilai islam ini diharapkan dapat membantu siswa memperoleh 

pembelajaran yang optimal dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Adanya media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi Powtoon 

terintegrasi nilai islam ini menambah pengetahuan penulis tentang cara dan 

langkah dalam membuat media pembelajaran yang layak dan sebagai 

bentuk latihan bagi penulis sebagai calon guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran yang. 
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E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang diteliti adalah kelayakan dan kepraktisan produk 

b. Lokasi penelitian di SMA Muhammadiyah 6 Palembang 

c. Aspek kelayakan produk yang ditelti: 

1) Aspek bahasa 

2) Aspek materi 

3) Aspek nilai islam 

4) Aspek media pembelajaran 

2. Keterbatasan penelitian ini adalah: 

a. Media yang digunakan adalah media audio visual berbasis aplikasi 

Powtoon. 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Koordinasi kelas 

XI. 

c. Sampel yang digunakan adalah 15 orang peserta didik kelas XI IPA A SMA 

Muhammadiyah 6 Palembang. 

d. Nilai islam yang dimuat dalam media bersumber dari Al-Qur’an. 

e. Penelitian ini hanya untuk melihat kelayakan dan kepraktisan Media 

Pembelajaran Audio Visual Berbasis Powtoon Terintegrasi Nilai Islam 

Materi Sistem Koordinasi Kelas XI di SMA Muhammadiyah 6 Palembang. 

F. Definisi Operasional  

1. Media Audio Visual  
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Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 

meliputi kedua jenis media auditif atau mendengar dan visual atau melihat. 

2. Powtoon 

Powtoon dapat diartikan sebagai animasi perangkat lunak berbasis 

layanan online yang dapat dengan cepat dan mudah membuat presentasi 

animasi dengan memasukkan gambar, memasukkan musik dan dapat juga 

memasukkan rekaman suara penggunanya. 

3. Nilai Islam  

Integrasi nilai islam bisa dikatakan sebagai profesionalisme atau 

membangun diri dengan pondasi kesadaran ketuhanan. Kesadaran 

ketuhanan tersebut akan muncul adanya pengetahuan dasar tentang ilmu-

ilmu Islam. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu islam dan kepribadian merupakan 

aspek yang saling menopang satu sama lain dan secara bersama-sama 

menjadi sebuah pondasi. Bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran 

terintegrasi nilai islam dapat menjadikan siswa lebih sadar akan agama yang 

bersumber dari Al-Qur’an. 
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